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SUMMARY

ARMANDO FILEMON SIREGAR. Effect of Herbicide Exposure on
Greenness Consumption Behavior and Residual Concentration in the Blood and
Meat of Kacang Goats (Supervised by ARFAN ABRAR, S.Pt., M.Si., PhD.)

The goal of this study is to see how pesticide residues in Forage Animal
Feed affect goat performance. This study lasted 21 days in the experimental cage
lab of Sriwijaya University's Faculty of Agriculture's Department of Animal
Technology and Industry's Animal Husbandry Study Program. The research used
in this study was descriptive, with four goats divided into two groups: control and
treatment. Each group (control and treatment) consisted of two goats, each with an
age of two years and a weight of six kilograms, then control goats and treatment
goats. were given feed sprayed with hebrisides for seven days of treatment, and it
was observed whether they were poisoned or not. During the livestock rearing
period, the treated goats were given the herbicide sprayed feed once more, while
the control goats were fed without the herbicide glyphosate. Licking, smelling,
and chewing were observed for 30 seconds for each treatment in order to observe
consumption behavior activities. Observed parameters were cattle consumption
behavior, glyphosate content in meat, and glyphosate concentration in blood. The
data will then be evaluated using a t test (student t) with a confidence level of 5%.
The results of this investigation revealed that peanut goats in both the control and
treatment groups consumed the same a mount of peanuts. Meanwhile, the residual
concentration of glyphosate herbicide in treated goats' blood was 0.6774 ppm,
compared to 0.1785 ppm in control meat, while glyphosate herbicide residue in
goat meat was tiny, at 0.428 ppm, and there was no herbicide residue in control
goat meat.

Keywords: glyphosate herbicide, kacang’s goats, consumption behaviour



RINGKASAN

ARMANDO FILEMON SIREGAR. Pengaruh Paparan Herbisida pada Hijauan
terhadap Perilaku Konsumsi dan Konsentrasi Residunya pada Darah dan Daging
Kambing Kacang (Dibimbing Oleh ARFAN ABRAR, S.Pt., M.Si., Ph.D.)

Penelitian ini bertujuan untuk untuk mempelajari pengaruh residu
herbisida pada Hijauan Pakan Ternak terhadap performa kambing. Penelitian ini
dilaksanakan selama 21 hari di Lab kandang percobaan Jurusan Teknologi dan
Industri Peternakan Program Studi Peternakan Fakultas Pertanian Universitas
Sriwijaya. Rancangan Penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu
Deskriptif dengan menggunakan 4 ekor kambing dibagi menjadi 2 kelompok yaitu
kontrol dan perlakuan, tiap kelompok (kontrol dan perlakuan) terdiri atas 2 ekor
kambing tiap kelompok dengan umur 2 tahun dengan bobot 6 kilogram, kemudian
kambing kontrol dan kambing perlakuan diberi pakan yang sudah di semprotkan
hebrisida selama 7 hari kambing diamati apakah mengalami keracunan atau tidak.
Jika tidak, kambing perlakuan diberi pakan lagi, pakan yang di semprotkan
hebrisida selama masa pemeliharaan ternak sedangkan kambing kontrol diberi
pakan tanpa herbisida glifosat. Pada pengamatan aktivitas perilaku konsumsi,
dilakukan pengamatan menjilat, mengendus, dan mengunyah dengan durasi 30
detik tiap perlakuan. Parameter yang diamati meliputi Perilaku konsumsi ternak,
konsentrasi herbisida glifosat pada daging dan konsentrasi glifosat pada darah.
Data yang diperoleh selanjutnya akan dianalisa dengan menggunakan Uji t (t
student) dengan taraf 5%. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perilaku
konsumsi kambing kacang, baik kontrol maupun perlakuan tidak berbeda.
Sedangkan untuk konsentrasi residu herbisida glifosat pada darah kambing
perlakuan sebesar 0.6774 ppm dan 0.1785 ppm pada daging kontrol sedangkan
besar residu herbisida glifosat pada daging kambing tergolong kecil yaitu 0.428
ppm dan pada daging kambing kontrol sama sekali tidak ada residu herbisida.

Kata kunci : Herbisida Glifosat , Kambing kacang, Perilaku konsumsi
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Peningkatan produksi daging sangat krusial guna mencukupi pemenuhan
kebutuhan protein hewani bagi warga. Pemenuhan protein hewani tersebut dapat
diperoleh dari daging kambing, seperti kambing kacang yang ialah kambing asli
Indonesia (Herman et al., 1983). Pentingnya daging kambing juga wajib didukung
oleh komposisi kimianya yaitu kadar air, lemak, protein, abu, dan kolesterol
daging.

Kambing adalah salah satu jenis ternak ruminansia penghasil daging yg
relatif potensial. Kambing dapat memanfaatkan bahan alami serta hasil ikutan
industri yang tidak dikonsumsi oleh manusia menjadi bahan pakan. makanan
primer ternak kambing artinya hijauan berupa rumput lapangan. Hijauan Pakan
merupakan sumber tenaga serta vitamin yang baik, namun kandungan protein
kasarnya cukup rendah dibanding menggunakan bahan pakan biji bijian,
contohnya kacang kedelai serta jagung. Kemampuan buat seekor ternak
mengkonsumsi pakan tergantung di hijauan, temperatur lingkungan, berukuran
tubuh ternak serta keadaan fisiologi ternak. Konsumsi kuliner akan bertambah
Jika aliran kuliner cepat tercerna atau Jika diberikan kuliner yg berdaya cerna
tinggi.

Pengembangan peternakan bekerjasama erat menggunakan penyediaan
pakan. Lebih dari 60% pakan yg dikonsumsi ternak ruminansia artinya hijauan,
baik dalam bentuk segar atau kemarau. Indonesia dengan iklim tropis basah
sangat mendukung terbentuknya ekosistem dengan keragaman biologi yang
tinggi, termasuk di dalamnya dinamika hijauan di musim hujan serta kering. Hal
ini akan mempengaruhi pola penyediaan hijauan pakan. Peternak sangat
tergantung dari asal ketersediaan hijauan pakan yang ada di alam buat memenubhi
kebutuhan, baik dengan mengarit (cut & carry) atau menggembalakan ternak.

Salah satu kemampuan yang tidak dimiliki ternak lain (domba, sapi) bahwa
kambing bisa mengkonsumsi daun-daunan, semak belukar, tumbuhan ramban dan

rumput yang telah tua dan berkualitas rendah. Jenis pakan tadi bisa dimanfaatkan
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secara efisien, sehingga kambing bisa menyesuaikan diri di lingkungan yang
kurang pakan (Devendra, 1978). Kemampuan tadi ialah suatu potensi penting buat
terus dikembangkan. Sinkron dengan pernyataan Wodzicka-Tomaszewska et al.
(1991) bahwa di siang hari menggunakan suhu yang tinggi, kambing akan
merumput lebih sedikit, waktu yang dipergunakan untuk ruminasi lebih singkat
menggunakan istirahat yang cukup lama.

Sistem pemeliharaan semi intensif dilakukan menggunakan cara melepaskan
ternak di padang penggembalaan di siang hari sekitar pukul 11 siang serta
dikandangkan pada sore hari sekitar pukul 6 sore, ternak dibiarkan mencari makan
sendiri dan segala aktifitas ternak di siang hari berlangsung pada padang
penggembalaan, sedangkan di sistem intensif ternak selalu dikandangkan, segala
kebutuhan ternak dipenuhi sang peternak. Pemeliharaan secara intensif
memudahkan para peternak pada mengontrol serta memperhatikan kesehatan
ternak tersebut.

Pada lingkungan, herbisida diserap oleh aneka macam komponen lingkungan
kemudian berpindah tempat. Komponen lingkungan seperti unsur-unsur biologi,
suhu, air atau udara kemudian membarui bahan aktif herbisida melalui proses
kimia serta biokimia menjadi bahan lain yang masih beracun atau bahan yang
toksisitasnya sudah hilang sama sekali. sisa herbisida merupakan residu herbisida,
termasuk yang akan terjadi perubahannya yg terdapat pada atau dalam jaringan
manusia, binatang, tumbuhan, air, udara atau tanah (Deptan, 2007). Beberapa yg
menandakan batas residu, dipergunakan buat memprediksi pemasukan residu.

Batas maksimum residu (BMR) ialah salah satu indeks konsentrasi
maksimum asal residu (ditetapkan pada mg/kg) yang direkomendasikan menjadi
batasan yang diijinkan secara legal di komoditas kuliner serta daging binatang.
Batas maksimum sisa (BMR) merupakan galat satu indeks konsentrasi maksimum
asal residu yang direkomendasikan menjadi batasan yang diijinkan secara sah.
Selain BMR, batas yang bisa diterima tubuh pada sehari juga merupakan
parameter internasional buat dinilai. Acceptable Daily Intake (ADI) atau batas
yang bisa diterima tubuh pada sehari pula merupakan parameter internasional buat
dievaluasi. banyak organisasi internasional mirip Codex Alimentarius
Commission (CAC), WHO / FAO, serta Uni Eropa (UE) dan negara tidak selaras,

Universitas Sriwijaya



21

masing-masing telah mengeluarkan batas maksimum sisa dalam perdagangan
internasional (Amir, 2014).

Syarat residu pestisida yang ada di dalam tanah sangat bervariasi serta bisa
dikontrol oleh perubahan kimia, hayati serta fisika dari matriksnya. Sisa pestisida
akan segera hancur pada beberapa hari oleh beberapa mikroorganisme tanah atau
permanen terakumulasi selama bertahun-tahun, tergantung pada suhu dan praktek
penggunaan pestisida itu sendiri sang petani (Andreu & Pico, 2004).

Peraturan yang dikeluarkan badan standar Nasional Indonesia (SNI) tahun
2008, perihal batas maksimum residu (BMR) pestisida pada tumbuhan
menyebutkan bahwa sisa pestisida untuk golongan organofosfat masih
diperbolehkan ada pada pada tumbuhan dalam konsentrasi yang sudah
dipengaruhi. Khusus buat sayuran dipengaruhi batas konsentrasi residu yang
diperbolehkan yaitu 0,5 mg/kg, sebagai akibatnya kontrol penggunaan pestisida
sangat diharapkan buat mengetahui batas aman penggunaan pestisida. Oleh sebab
itu di penelitian ini akan dipelajari imbas Hijauan Pakan ternak yang terpapar

herbisida terhadap performa kambing kacang.

1.2. Tujuan
Bagaimana performa kambing dan dagingnya apabila diberi Hijauan Pakan

Ternak yang sudah tercampur oleh herbisida dengan dosis yang sudah ditentukan.
1.3. Hipotesa

Hijauan Pakan Ternak yang terpapar oleh herbisida akan mempengaruhi

performa kambing kacang.
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